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Abstrak: Penelitian ini bermaksud untuk meneliti “Pengaruh Rentabilitas terhadap Capital Adequacy
Ratio (CAR) Sektor Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015”. Perumusan
masalah adalah Bagaimana pengaruh Rentabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset terhadap
Capital Adequacy Ratio sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? Bagaimana pengaruh
Rentabilitas yang diproksikan dengan Return On Equity terhadap Capital Adequacy Ratio sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan
publikasi masing-masing bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 sampai dengan 2015.
Sampel yang digunakan adalah 26 perusahaan perbankan yang dipilih dengan metode purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan Return on Asset (ROA) secara parsial mempunyai pengaruh
terhadap CAR. Karena nilai keseluruhan Bank Konvensional sudah di atas standar nilai minimum yang
diberikan Bank Indonesia yaitu minimal 1,5%. Pihak menejemen bank tersebut sudah bekerja dengan
efisien dalam menggunakan aset bank, sehingga menghasilkan laba atau keuntungan yang sangat besar.
Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan yang terjadi pada ROA akan berpengaruh terhadap CAR.
Pengaruh yang ditunjukkan oleh ROA mengindikasikan bahwa apabila ROA mengalami kenaikan, maka
CAR akan mengalami kenaikan, dan sebaliknya apabila ROA mengalami penurunan, maka CAR akan
mengalami penurunan. Return on Equity (ROE) secara parsial tidak pengaruh terhadap CAR, hal ini
disebabkan karena penurunan laba bersih setelah pajak dan total ekuitas, sehingga berdampak pada rasio
modal yang tidak baik dan mempengaruhi kecukupan modal dan bila dihubungkan dengan regulasi Bank
Indonesia nilai ROE seharusnya lebih besar dari 12%. Berdasarkan dari penelitian ini ROE tidak
berpengaruh terhadap CAR.

Kata Kunci: Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Capital Adequacy Ratio (CAR)

Abstract: This study intends to examine the "Influence of Rentability to Capital Adequacy Ratio (CAR) of
Banking Sector Listed on Indonesia Stock Exchange for 2012-2015". Formulation of the problem are
What is the effect of Profitability proxyed by Return On Asset to the Capital Adequacy Ratio of the
banking sector listed on the Indonesia Stock Exchange? How is the effect of Profitability proxyed with
Return On Equity to Capital Adequacy Ratio of banking sector listed in Indonesia Stock Exchange? This
research data is obtained from the financial statements of each bank publication listed on the Indonesia
Stock Exchange 2011 to 2015. Samples used are 26 banking companies selected by purposive sampling
method. Research result; Return on Assets (ROA) partially have an effect on CAR. Because the overall
value of Conventional Banks is above the minimum standard given by Bank Indonesia of at least 1.5%.
The management of the bank has been working efficiently in using bank assets to generate profits or
huge profits. This indicates that changes that occur in ROA will affect the CAR. The effect shown by ROA
indicates that if ROA increases, CAR will increase, and vice versa if ROA decrease, then CAR will
decrease. Return on Equity (ROE) partially no effect on CAR, this is due to the decrease in net profit
after tax and total equity, thus impacting the ratio of capital is not good and affect the adequacy of
capital and when associated with the regulation of Bank Indonesia ROE value should greater than 12%.
Based on this research, ROE has no effect on CAR
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PENDAHULUAN

Permodalan bank merupakan
salah satu aspek yang sangat penting
dalam operasional sebuah bank selain
itu.  Dalam  industri  perbankan
permodalan merupakan aspek yang
sangat dibutuhkan agar suatu bank
mampu bersaing dalam persaingan
global. Kepercayaan menjadi sangat
penting terkait dengan kesehatan bank.
Salah satu indikator untuk menilai
kesehatan bank adalah terkait dengan
permodalan bank. Permodalan
merupakan salah satu permasalahan
yang harus selalu menjadi prioritas dari
bank.

Modal bank merupakan dana
yang diinvestasikan oleh pemilik dalam
rangka pendirian badan usaha yang
dimaksudkan untuk membiayai
kegiatan usaha bank di samping untuk
memenuhi regulasi yang ditetapkan
oleh otoritas moneter. Permodalan bagi
industri perbankan sangat penting
karena berfungsi sebagai penyangga
terhadap  kemungkinan  terjadinya
risiko.  Kecukupan modal yang
memadai dilihat sebagai cerminan
untuk melindungi bank dari kerugian
yang tidak terduga, mendukung
pertumbuhan di masa depan, dan
menumbuhkan kepercayaan masyarakat
terhadap kondisi bank dan juga besar
kecilnya modal sangat berpengaruh
terhadap kemampuan bank untuk
melaksanakan kegiatan operasinya.

Rasio  rentabilitas = menurut
Rivai, et.al (2012), dapat dihitung
menggunakan Return On Asset (ROA)
dan return on equity (ROE). Menurut
Dendawijaya (2009) ROA digunakan
untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh
keuntungan (laba) secara keseluruhan.
Return on equity menurut Dendawijaya
(2009) adalah perbandingan antara laba
bersih bank dengan modal sendiri. ROE
banyak diamati oleh para pemegang
saham bank serta para investor di pasar

modal yang ingin membeli saham bank
yang bersangkutan jika bank tersebut
telah go public. Tingkat efisiensi dapat
digunakan sebagai tolak ukur untuk
mengetahui  apakah  bank  dapat
mengelola dengan baik sumber daya
yang dimiliki untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Definisi efisiensi
menurut Anthony dan Govindarajan
(2005) adalah rasio output terhadap
input, atau jumlah output per unit input.

Sektor perbankan merupakan
salah satu sektor yang penting di
Indonesia. Sektor ini berfungsi untuk
menghimpun dana yang berasal dari
masyarakat, kemudian menyalurkan
dana tersebut ke masyarakat. Dana yang
disalurkan tersebut, dapat berupa kredit
yang dapat digunakan masyarakat
untuk  membiayai  kebutuhannya.
Industri perbankan menurut
Budisantoso dan Triandaru (2006)
merupakan salah satu industri yang ikut
berperan serta dalam pasar modal,
disamping industri lainnya seperti
industri manufaktur, pertanian,
pertambangan, properti dan lain-lain.
Sektor perbankan yang telah go public
pada umumnya telah memiliki laporan
keuangan yang lengkap dan mudah
untuk dimengerti oleh calon investor
ketika ~membaca tentang kinerja
keuangannya. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka penelitian ini bermaksud
untuk meneliti “Pengaruh Rentabilitas
terhadap Capital Adequacy Ratio
(CAR) Sektor  Perbankan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012-2015.

Permasalahan

1. Bagaimana pengaruh Rentabilitas
yang diproksikan dengan Return On
Asset terhadap Capital Adequacy
Ratio  sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

2. Bagaimana pengaruh Rentabilitas
yang diproksikan dengan Return On
Equity terhadap Capital Adequacy
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Ratio  sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Bank
Menurut Kasmir (2002) bank
secara  sederhana dapat diartikan
sebagai lembaga keuangan yang
kegiatan utamanya adalah menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan
kembali dana tersebut ke masyarakat
serta memberikan jasa bank lainnya.
Definisi bank menurut Rivai, et.al
(2012) adalah badan wusaha yang
kegiatan utamanya menerima simpanan
dari  masyarakat dan  kemudian
mengalokasikannya  kembali  untuk
memperoleh keuntungan serta
menyediakan jasa-jasa lalu lintas
pembayaran. Pada intinya, fungsi dari
bank adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan  penyalur  dana
masyarakat. Pasal 4 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
1992 tentang Perbankan, perbankan

Indonesia bertujuan menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional
dalam rangka meningkatkan

pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan
stabilitas nasional ke arah peningkatan
kesejahteraan rakyat banyak.

Sektor perbankan merupakan
salah satu sektor yang penting di
Indonesia. Industri perbankan menurut
Budisantoso dan Triandaru (20006)
merupakan salah satu industri yang ikut
berperan serta dalam pasar modal,
disamping industri lainnya seperti
industri manufaktur, pertanian,
pertambangan, properti dan lain-lain.
Bank dan lembaga keuangan bukan
bank tidak hanya merupakan lembaga
perantara keuangan (financial
intermediary), tetapi juga sebagai
prasarana pendukung yang amat vital
untuk menunjang kelancaran
perekonomian.
Capital Adequacy Ratio (CAR)

Menurut Dendawijaya (2009)
CAR adalah rasio yang memperlihatkan

seberapa jauh seluruh aktiva bank yang
mengandung risiko (kredit, penyertaan,
surat berharga, tagihan pada bank lain)
ikut dibiayai dari dana modal sendiri
bank di samping memperoleh dana-
dana dari sumber-sumber di luar bank,
seperti dana masyarakat, pinjaman
(utang), dan lain-lain.  Menurut
Peraturan ~ Bank  Indonesia  No.
10/15/PBI/2008 Pasal 2 Bank wajib
menyediakan modal minimum sebesar
8% (delapan persen) dari Aset
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).
Sebuah bank mengalami risiko modal
apabila tidak dapat menyediakan modal
minimum  sebesar  8%.  Menurut
Antonio  (2009) tingkat kecukupan
modal bank dinyatakan dengan suatu
rasio tertentu yang disebut rasio
kecukupan modal atau  Capital
Adequacy Ratio (CAR). Tingkat
kecukupan modal ini dapat diukur
dengan cara membandingkan modal
dengan aktiva berisiko. Definisi CAR
menurut Leon dan Ericson (2007)
adalah rasio yang memperlihatkan
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang
mengandung risiko (kredit, penyertaan,
dan surat berharga tagihan pada bank
lain) ikut dibiayai dari dana modal
bank, di samping memperoleh dana-
dana dari sumber-sumber di luar bank.

Perhitungan rasio CAR menurut
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001
adalah sebagai berikut :

= Modal inti +modal pelengka
CAR = [ s x 100%

Aktiva tertimbang menurut risiko

CAR = Modal inti + modal pelengkap
Aktiva tertimbang menurut risiko x
100% Keterangan: Perhitungan Modal
dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

dilakukan  berdasarkan  ketentuan
Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum yang berlaku.

Rentabilitas

Definisi rasio rentabilitas bank
menurut Dendawijaya (2009) adalah
alat untuk menganalisis atau mengukur
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tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas
yang ingin dicapai oleh bank yang
bersangkutan. Rentabilitas menurut
Rivai, et.al (2012) adalah hasil
perolehan dari investasi (penanaman
modal) yang dikatakan  dengan
persentase dari besarnya investasi.
Arifin dan Syukri (2006)
mendefinisikan  rentabilitas  sebagai
rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan bank
memperoleh laba sehubungan dengan
aktivitas yang dijalankannya. Menurut
Dendawijaya (2009) dalam perhitungan
rasio-rasio rentabilitas, biasanya dicari
hubungan timbal balik antar pos yang
terdapat pada laporan laba rugi ataupun
dengan pos-pos pada neraca bank guna
memperoleh berbagai indikasi yang
bermanfaat dalam mengukur tingkat
efisiensi dan profitabilitas bank yang
bersangkutan. Rasio yang digunakan
untuk mengukur rentabilitas antara lain
adalah

Return On Asset (ROA)

Menurut Dendawijaya (2009)
return on asset digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan
(laba) secara keseluruhan. Semakin
besar ROA suatu bank, semakin besar
pula tingkat keuntungan yang dicapai
bank tersebut dan semakin baik pula
posisi  bank tersebut dari segi
penggunaan aset. Menurut Surat Edaran
Bank Indonesia nomor 13/24/DPNP,
ROA bertujuan untuk mengukur
keberhasilan manajemen dalam
menghasilkan laba. Semakin kecil rasio
ini, mengindikasikan kurangnya
kemampuan manajemen bank dalam
hal mengelola aktiva untuk
meningkatkan pendapatan dan atau
menekan biaya. Terdapat beberapa
kriteria yang digunakan untuk menilai
peringkat ROA menurut Surat Edaran
Bank Indonesia nomor 13/24/DPNP :

1) Peringkat 1 : ROA > 1,5%

120

2) Peringkat2 :1,25% < ROA <

1,5%

3) Peringkat3 : 0,5% < ROA <
1,25%

4) Peringkat4 : 0% < ROA <
0,5%

5) Peringkat5 : ROA < 0%

Return On Asset menurut Surat
Edaran Bank Indonesia ~ Nomor
3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001,
dapat dirumuskan sebagai berikut :

Laba sebelum pajak

ROA = X 100%
Rata —rata total aset*

Return on Equity (ROE)

Menurut Dendawijaya (2009)
return on equity adalah perbandingan
antara laba bersih bank dengan modal
sendiri. Rivai, et.al (2012)
mendefiniskan return on equity sebagai
indikator yang amat penting bagi para
pemegang saham dan calon investor
untuk mengukur kemampuan bank
dalam memperoleh laba bersih yang
dikaitkan dengan pembayaran dividen.
Kenaikan rasio ini berarti terjadi
kenaikan laba bersih dari laba yang
bersangkutan yang selanjutnya
dikaitkan dengan peluang kemungkinan
pembayaran dividen (terutama bagi
yang telah go public). Definisi return
on equity menurut Arifin (2009) adalah
perbandingan antara pendapatan bersih
(net income) dengan rata-rata modal
(average equity) atau investasi para
pemilik  bank.  Menurut  sudut
pandangan para pemilik, ROE adalah
ukuran yang lebih penting karena
merefleksikan kepentingan kepemilikan
mereka. Menurut Surat Edaran Bank
Indonesia nomor 13/24/DPNP, ROE
digunakan untuk mengukur
kemampuan modal disetor bank dalam
menghasilkan laba. Semakin besar rasio
ini menunjukkan kemampuan modal
disetor bank dalam menghasilkan laba
bagi pemegang saham semakin besar.
Return On Equity menurut Surat Edaran
Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP
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tanggal 14 Desember 2001, dapat
dirumuskan sebagai berikut :
Laba setelah pajak

ROE = - x100%
Ekuitas

Kerangka Konsep

Hubungan antara variabel ROA
dan ROE terhadap Capital Adequacy
Ratio secara  sistematis  dapat
digambarkan sebagai berikut:

)

Return On Asset
X1
| S —

Capital Adequacy
Ratio (Y)

)

Return On Equity
x2)

|

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan
penelitian  terdahulu  seperti  yang
dijelaskan, maka dapat diajukan
hipotesis sebagai berikut:

1. Diduga Return On Asset X; (ROA)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Capital Adequacy Ratio Y
(CAR)

2. Diduga Return On Equity X, (ROE)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Capital Adequacy Ratio Y
(CAR)

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain yang digunakan adalah

desain penelitian kausalitas. Menurut
Istijanto (2005) riset kausal merupakan
riset yang memiliki tujuan utama
membuktikan hubungan sebab akibat
atau  hubungan mempengaruhi dan
dipengaruhi dari variabel-variabel yang
diteliti. Dalam hal ini, periset akan
berusaha menentukan variabel yang
mempengaruhi atau menyebabkan
perubahan variabel yang lain.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  perusahaan
perbankan konvensional yang terdaftar

di BEI yang berjumlah 44 bank. Metode

pemilihan sampel dalam penelitian ini

adalah metode purposive sampling.

Dalam pemilihan sampel ini, terdapat

beberapa kriteria yang ditetapkan, antara

lain:

a. Perusahaan sektor perbankan yang
sudah dan masih terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2015.

b. Perusahaan selalu mempublikasikan
laporan keuangan secara lengkap
mulai dari periode 2012, 2013, 2014,
dan 2015.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka

jumlah sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah 20 perusahaan.

Analisis Data

Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik dengan pendekatan kuantitatif
yang menggunakan model matematika
dan statistika yang diklasifikasikan
dalam kategori untuk mempermudah
dalam melakukan analisis data dengan
menggunakan program SPSS
(Statistical ~ Product and  Service
Solutions) versi 16 for windows.
Analisis  regresi  linier  berganda
digunakan  karena peneliti  ingin
mengetahui pengaruh beberapa variabel
bebas terhadap wvariabel tidak bebas
berdasarkan  pengembangan  secara
profesional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis  statistik  deskriptif
bertujuan untuk mengetahui karakter
sampel yang akan digunakan dalam
penelitian. Untuk mengetahui gambaran
mengenai karakteristik sampel yang
digunakan secara rinci dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut, dan statistik
deskriptif ini dapat dilihat nilai rata-rata

(mean), standard deviasi, maksimum,

dan minimum variabel independen dan

variabel dependen dalam penelitian ini.

Tabel 1
Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

CAR 91 0,126 0,206 0,163 0,017

ROA 91 0,000 0,090 0,202 0,013

ROE 91 0,002 16,224 0,401 1.89
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Capital Adequacy Ratio (CAR)

Tujuan utama setiap bank adalah
mempunyai modal optimal dan
menghasilkan tingkat pengembalian
yang optimal pula sehingga bukan
hanya perusahaan yang memperoleh
keuntungan, tapi para pemegang saham
pun ikut memperoleh keuntungan
tersebut.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui
Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank
Konvensional tahun 2011-2015
memiliki rata-rata sebesar 0,163 atau
16,3% yang berarti bahwa perusahaan
perbankan yang dijadikan sampel
dikategorikan cukup baik. Setiap
Rp100 Aktiva Tertimbang Menurut
Risiko (ATMR) mampu
menghasilkan modal sebesar Rp0,163
sedangkan nilai standard deviasi yang
dimiliki yaitu 0,017 atau 1,7% lebih
kecil dibandingkan dengan rata-rata
CAR yaitu atau 16,3%, maka dapat
dikatakan bahwa data variabel CAR
menunjukkan berdistribusi dengan baik.

Capital Adequacy Ratio (CAR)
tertinggi Bank Konvensional dimiliki
oleh Bank Rakyat Indonesia 0,206 atau
20,6% pada tahun 2015 yang berarti
bahwa semakin tinggi CAR maka
semakin baik pula posisi bank tersebut.
Sedangkan nilai terendah dimiliki oleh
Bank Windu Kentjana International
0,126 atau 12,6% pada tahun 2011 yang
berarti semakin rendah CAR maka
semakin buruk posisi bank tersebut.

1.  Return on Asset (ROA)

Return on Asset (ROA) salah satu
rasio rentabilitas yang terpenting
digunakan untuk memprediksi harga
atau return saham perusahaan publik.
Semakin besar ROA suatu bank,
semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai bank tersebut dan setiap
kali bank meraih keuntungan maka
modalnya akan bertambah. Standar dari
Bank Indonesia untuk nilai minimum
ROA dikatakan sehat adalah 1,5%.
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui
Return On  Asset (ROA) Bank
Konvensional pada tahun 2011-2015
mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,020
atau 2%. Hal ini menunjukkan berarti
bank mampu menghasilkan laba
sehingga rasio ROA masih pada
predikat baik. Setiap Rpl100 total aset
mampu menghasilkan laba sebelum
pajak sebesar Rp0,20, sedangkan nilai
standar deviasi data Return On Asset
(ROA) bank yang dijadikan sampel
penelitian 0,013 atau sebesar 1,3% yang
berarti lebih kecil dari nilai rata-rata
ROA sebesar 0,020 atau 2% yang
menjelaskan bahwa data dari ROA
tergolong baik. Namun nilai maximum
yang diperoleh sebesar 0,090 atau 9 %
dimiliki oleh Bank Negara Indonesia
pada tahun 2015 yang berarti bahwa
pihak  manajemen Bank Negara
Indonesia sudah bekerja dengan efisien
dalam menggunakan aset bank sehingga
menghasilkan laba atau keuntungan
yang sangat besar, karena standar nilai
ROA dikatakan bagus menurut Bank
Negara Indonesia di atas 1,5% yang
berarti berada di posisi yang baik bisa
memanfaatkan seluruh aktiva bank.
Nilai minimum ROA sebesar 0,000 atau
0% dimiliki oleh Bank Windu Kentjana
International pada tahun 2015 yang
berarti pihak manajemen bank tersebut
tidak bisa bekerja dengan efisien dalam
menggunakan aset bank sehingga bank
tersebut tidak bisa memperoleh laba
yang sangat besar.

2.  Return on Equity (ROE)

Return  on  Equity  (ROE)
merupakan pengukur profitabilitas yang
mencerminkan perolehan laba dari
modal sendiri (pemegang saham).
Tingkat kualitas dan karakter pemilik
saham  mempengaruhi  kecukupan
modal karena kebijakan  mereka
menentukan apakah laba (return)
dibagikan atau tidak. Dapat dikatakan
bahwa jika para manajemen di dalam
perbankan dapat menghasilkan Return
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on Equity (ROE) yang tinggi yang
berimbas pada naiknya  pada
peningkatan laba sehingga membuat
modal bank dalam meminimalsir
penurunan aktivanya dengan baik
sehingga dapat meminimalisir kerugian
yang didapat akibat  penurunan
aktivanya. Standar regulator dari Bank
Indonesia untuk nilai minimum ROE
dikatakan sehat adalah 12%.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui
Return on  Equity (ROE) Bank
Konvensional pada tahun 2011-2015
mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,401
atau 40,1%. Hal ini menunjukkan
berarti bank mampu menghasilkan laba
sehingga rasio ROE termasuk dalam
predikat jelek. Setiap Rpl00 total
ekuitas mampu menghasilkan laba
setelah  pajak  sebesar  Rp0,401,
sedangkan nilai standar deviasi data
Return On Equity (ROE) bank yang
dijadikan sampel penelitian 1,89 atau
sebesar 189% yang berarti lebih besar
dari nilai rata-rata ROE sebesar 0,401
atau 40,1% yang menjelaskan bahwa
data dari ROE tergolong jelek. Namun
nilai maximum yang diperoleh sebesar
16,224 atau 1622,4% dimiliki oleh
Bank Maybank Indonesia pada tahun
2012 yang berarti bahwa Bank
Maybank Indonesia mampu
mengoptimalkan perolehan laba dan
diikuti pula meningkatnya ekuitas bank
tersebut mengakibatkan rasio modal
bank tersebut berada di posisi baik,
karena standar rasio ROE dikatakan
bagus menurut Bank Negara Indonesia
di atas 12% yang berarti berada di
posisi yang bagus bisa memanfaatkan
perolehan laba.

Nilai minimum ROE sebesar
0,002 atau 0,2% dimiliki oleh Bank
Permata pada tahun 2013 yang berarti
bahwa Bank Permata tidak mampu
mengoptimalkan perolehan laba dan
diikuti pula menurunnya ekuitas bank
tersebut mengakibatkan rasio modal
bank tersebut berada di posisi jelek,

karena ROE Bank Permata di bawah
12%.
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda
bertujuan untuk menguji pengaruh
variabel ROA (X1) dan ROE (X2)
terhadap variabel dependen CAR (Y),
dengan persamaan yang dihasilkan

dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized Coefficients
B
ROA 0,307
ROE -0,001

Analisis regresi linier berganda
digunakan untuk menguji pengaruh dua
atau varaibel independen terhadap satu
variabel dependen. Dengan melihat
tabel di atas, dapat disusun persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:
CAR = 0,153 + 0,307 ROA — 0,001
ROE +e¢

Berdasarkan model regresi dan
tabel di atas, maka hasil regresi
berganda dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Persamaan regresi linier berganda di
atas diketahui mempunyai nilai
konstanta sebesar 0,153. Besaran
konstanta menunjukkan bahwa jika
variabel-variabel independen
diasumsikan konstan, maka variabel
dependen yaitu CAR akan naik
sebesar 0,153%.

2. Koefisien variabel ROA = 0,307
berarti setiap kenaikan ROA sebesar
1% akan menyebabkan kenaikan
CAR sebesar 0,307%

3. Koefisien variabel ROE = -0,001
berarti setiap turunnya ROE sebesar
1% akan menyebabkan penurunan
CAR sebesar -0,001%

Uji Model Penelitian (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji fit
atau tidak fit suatu model regresi yang
dilihat dari nilai signifikansi. Suatu
model regresi dikatakan fit jika nilai
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signifikansi di bawah 0,05. Sebaliknya
jika nilai signifikansi di atas 0,05 ,
maka model regresi dikatakan tidak fit.
Berikut ini adalah hasil uji signifikan
silmutan (uji F).

Tabel 3
Hasil Uji Signifikan Simultan (UJI F)
Model Sig.
Regression 0,002
Residual
Total

Dari hasil uji F di atas dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi sebsar
0,002. Nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari  0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi fit
dan dapat digunakan untuk
memprediksi Capital Adequacy Ratio
(CAR) atau dapat dikatakan bahwa
variabel Return On Asset (ROA) dan
Return on  Equity (ROE) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Capital Adequacy Ratio
(CAR).

Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Analisis  koefisien determinasi
bertujuan untuk mengukur seberapa
jauh  kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen.
Tujuan menghitung koefisien
determinasi adalah untuk mengetahui
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Nilai R* mempunyai interval antara 0
sampai dengan 1 (0 <R2<1 ). Semakin
besar nilai R* (mendekati 1), maka hasil
regresi tersebut semakin baik dan jika
nilai R* mendekati 0, maka variabel
indepanden secara keseluruhan tidak

dapat menjelaskan variabel dependen.

............. Tabel4
Hasil Uji Koefisien Deferminasi

Model R R Square Adjusted R Square

1 0.397¢ 0,157 0,128

Berdasarkan Tabel 4 di atas, nilai
R Square adalah sebesar 0,157 atau
sebesar 15,7% yang berarti bahwa
kemampuan variabel independen ROA
dan ROE dalam menjelaskan variabel
dependen CAR adalah sebesar 15,7%.
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Nilai kolerasi (R) sebesar 0,397 atau
sebesar 39,7% menunjukkan kolerasi
atau keeratan hubungan antara variabel
independen yaitu ROA dan ROE
terhadap variabel dependen yaitu CAR
adalah 39,7%.

Uji-T
Tabel 5
Hasil Uji- T
Model T Sig. Ket
ROA 2.362 0,020 H1 Diterima
ROE -0,590 0,376 H2 Ditolak

Return on Asset (ROA)

Pada variabel ROA memiliki nilai
T sebesar 2,362 dari hasil perhitungan
secara  parsial  diperolah  nilai
signifikansi  sebesar  0,020. Hasil
tersebut diketahui nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa ROA berpengaruh
terhadap CAR. Hal ini mengindikasikan
bahwa perubahan yang terjadi terhadap
variabel ROA akan berpengaruh
terhadap CAR.

Koefisien ROA sebesar 0,307
menunjukkan ~ ROA  berhubungan
terhadap CAR. Mengindikasikan bahwa
apabila ROA mengalami kenaikan,
maka CAR akan mengalami kenaikan,
dan  sebaliknya  apabila ~ ROA
mengalami  penurunan, CAR akan
menurun.  Semakin  besar ROA
mengindikasikan ~ keuntungan  yang
dimiliki maka CAR  meningkat,
sehingga menambah kemampuan bank
konvensional  dalam  menyalurkan
modalnya. Sebaliknya, semakin kecil
ROA  mengidentifikasi  keuntungan
yang dimiliki maka CAR mengalami
penurunan. Sehingga hal tersebut akan
mengurangi kemampuan bank
konvensional  dalam  menyalurkan
modalnya. Hal ini menggambarkan H1
yang menyatakan bahwa  ROA
berpengaruh terhadap CAR yang berarti
H1 yang diajukan diterima.

Return on Equity (ROE)
Pada variabel ROE memiliki nilai
T sebesar -0,890 dari hasil perhitungan
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secara  parsial  diperoleh  nilai
signifikansi  sebesar 0,376. Hasil
tersebut diketahui nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa

ROE tidak berpengaruh terhadap
CAR. Hal ini mengindikasikan bahwa
perubahan yang terjadi terhadap
variabel ROE tidak akan berpengaruh
signifikan terhadap CAR.

Koefisien ROE sebesar -0,001
menunjukkan ROE tidak berhubungan
terhadap CAR. Mengindikasikan bahwa
ROE mengalami penurunan, maka
CAR akan mengalami penurunan dan
sebaliknya apabila ROE mengalami
kenaikan, maka CAR akan mengalami

kenaikan.  Semakin  besar ROE
mengindikasikan laba maka CAR
mengalami kenaikan, sehingga
menambah kemampuan bank
konvensional dalam meminimalisir
penurunan  aktivanya.  Hal  ini
menggambarkan bahwa H2 yang
menyatakan ~ bahwa ROE  tidak
mempunyai pengaruh terhadap CAR
yang diajukan ditolak.

) Tabel 6

Hasil Uji Regresi
Variabel Koefisien T Sig. T Hipotesis

Konstanta 0,153

ROA 0,301 2362 0.02 Berpengaruh
ROE -0.001 -0.89 0.367 | Tidak Berpengaruh
R = 0.369

R Sguare = 0.157

F hitung = 5414

Sig. F = 0.002

Variahel terikat: CAR
Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh variabel independen
(ROA dan ROE) terhadap variabel
dependen (CAR) pada bank
Konvensional  periode 2011-2015.
Sampel yang digunakan dalam
penelitian  berjumlah 26  sampel.
Berdasarkan hasil Uji F menunjukkan
bahwa model regresi fit, sedangkan
hasil Uji T menunjukkan bahwa
variabel ROA berpengaruh terhadap
CAR dan variabel ROE tidak
berpengaruh terhadap CAR. Penjelasan

untuk masing-masing variabel adalah
sebagai berikut :

Pengaruh Return on Asset (ROA)
terhadap Capital Adequacy Ratio
(CAR)

Return  on  Asset  (ROA)
digunakan untuk mengukur efektifitas
perusahaan di dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan
aktiva atau aset yang dimilikinya. ROA
mengukur tingkat pengembalian asset
yang telah  diinvestasikan  oleh
perusahaan. Semakin besar ROA suatu
bank, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut
dan semakin baik pula posisi bank
tersebut dari segi penggunaan aset.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel ROA berpengaruh
terhadap CAR, karena nilai keseluruhan
Bank Konvensional sudah di atas
standar nilai minimum yang diberikan
Bank Indonesia yaitu minimal 1,5%.
Pihak manajemen bank tersebut sudah
bekerja  dengan  efisien  dalam
menggunakan aset bank sehingga
menghasilkan laba atau keuntungan
yang sangat besar, pihak manajemen
mampu meningkatkan penjualan dari
aktiva yang dimilikinya dan berhasil
mencapai  target untuk beberapa
periode, dimana semakin besar rasio
ROA semakin baik pula posisi modal
suatu bank.

Hasil penelitian ini menunjukkan
semakin baik bank dalam mengelola
asetnya menjadi laba, maka semakin
tinggi laba yang dihasilkan bank dapat
menutupi kerugian yang diakibatkan
oleh risiko-risiko yang dihadapi
perbankan yaitu risiko operasional,
risiko kredit dan risiko pasar. Hal ini
tentunya akan menciptakan profit yang
lebih tinggi dikarenakan perbankan
mampu mengelola asetnya dengan baik,
sehingga perbankan mampu
meminimalisir kerugian-kerugian yang
diakibatkan risiko operasional, risiko
kredit, dan risiko pasarnya.
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Pengaruh Return on Equity (ROE)
terhadap Capital Adequacy Ratio
(CAR)

Perusahaan dibentuk dengan
modal saham dari pemilik perusahaan.
Tingkat imbal hasil bagi pemodal
saham  atas  investasinya  dalam
perusahaan dapat dihitung dengan rasio
Return On Equity yang dinyatakan
dalam bentuk persentase. Selain itu,
ROE merupakan laba yang tersedia
bagi pemegang saham biasa dibagi
menurut ekuitas saham biasa. Untuk
melihat posisi perusahaan, yaitu dengan
membandingkan ROE periode berjalan
dengan periode sebelumnya apakah
membaik atau tidak, dibandingkan para
pesaingnya. Return on Equity (ROE)
merupakan  pengukur  profitabilitas
yang mencerminkan perolehan laba dari
modal sendiri (pemegang saham).
Tingkat kualitas dan karakter pemilik
saham  mempengaruhi  kecukupan
modal karena kebijakan merekan
menentukan apakah laba (return)
dibagikan atau tidak. Dapat dikatakan
bahwa jika para manajemen di dalam
perbankan dapat menghasilkan Return
on Equity (ROE) yang tinggi yang
berimbas pada naiknya  pada
peningkatan laba, sehingga membuat
modal bank dalam meminimalsir
penurunan aktivanya dengan baik,
sehingga dapat meminimalisir kerugian
yang didapat akibat penurunan
aktivanya.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel ROE tidak berpengaruh
terhadap CAR, hal ini disebabkan
karena penurunan laba bersih setelah
pajak dan total ekuitas, sehingga
berdampak pada rasio modal yang tidak
baik dan mempengaruhi kecukupan
modal, bila dihubungkan dengan
regulasi Bank Indonesia nilai ROE
seharusnya lebih besar dari 12%.
Berdasarkan dari penelitian ini ROE
tidak berpengaruh terhadap CAR.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk menguji pengaruh Return
on Asset (ROA) dan Return on Equity

(ROE) terhadap Capital Adequacy

Ratio (CAR). Data penelitian ini

diperoleh dari laporan keuangan

publikasi masing-masing bank yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2011 sampai dengan 2015. Sampel

yang digunakan adalah 26 perusahaan

perbankan yang dipilih dengan metode
purposive sampling.

1. Return on Asset (ROA) secara
parsial mempunyai pengaruh
terhadap CAR. Karena nilai
keseluruhan Bank Konvensional
sudah di atas standar nilai minimum
yang diberikan Bank Indonesia yaitu
minimal 1,5%. Pihak manajemen
bank tersebut sudah bekerja dengan
efisien dalam menggunakan aset
bank, sehingga menghasilkan laba
atau keuntungan yang sangat besar.
Hal ini mengindikasikan bahwa
perubahan yang terjadi pada ROA
akan berpengaruh terhadap CAR.
Pengaruh yang ditunjukkan oleh
ROA  mengindikasikan ~ bahwa
apabila ROA mengalami kenaikan,
maka CAR akan mengalami
kenaikan, dan sebaliknya apabila
ROA mengalami penurunan, maka
CAR akan mengalami penurunan.
Hal ini menggambarkan H1 yang
diajukan diterima.

2. Return on Equity (ROE) secara
parsial tidak pengaruh terhadap
CAR, hal ini disebabkan karena
penurunan laba bersih setelah pajak
dan  total  ekuitas,  sehingga
berdampak pada rasio modal yang
tidak baik dan mempengaruhi
kecukupan  modal dan  bila
dihubungkan dengan regulasi Bank
Indonesia nilai ROE seharusnya
lebih besar dari 12%. Berdasarkan
dari penelitian ini ROE tidak



127 Jurnal Aplikasi Pelayaran dan Kepelabuhanan, Volume 7, Nomor 2, Maret 2017

berpengaruh terhadap CAR. Hal ini
juga menggambarkan bahwa H2
yang diajukan ditolak.

Saran

Berdasarkan  hasil  analisis
pembahasan  serta dari beberapa
kesimpulan pada penelitian ini, maka
saran-saran yang menjadi masukan
penelitian agar mendapat hasil yang
lebih baik, yaitu
Jika ada penelitian selanjutnya tidak
hanya menggunakan sampel dari Bank
Konvensional saja, disarankan untuk
penelitian selanjutnya menggunakan
objek sampel lebih dari satu.
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